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Abstrak
Rumusan masalah penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh penggunaan  Teknik Self Regulation melalui  layanan
penguasaan konten dapat   Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X-B SMA Negeri 5 Magelang Semester Genap
Tahun Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini dilakukan dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
motivasi belajar siswa pada siklus 1 rata-rata 66,4%, dan pada siklus 2 rata rata 81,7%, maka mengalami peningkatan
15,3%. Hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti layanan juga mengalami peningkatan pada siklus 1 rata rata
menunjukkan bahwa sebanyak 64,66% keaktifan siswa (baik), 74,66 % perhatian siswa (baik), 66% mengajukan
pertanyaan (baik) , 59,33% kemampuan menjawab (cukup baik), 62% siswa berpendapat (baik).dan pada siklus 2
sebanyak 85% keaktifan siswa (sangat baik), 85 % perhatian siswa (sangat baik), 77% mengajukan pertanyaan (baik) ,
71% kemampuan menjawab (baik), 77% siswa berpendapat (baik). Maka dapat disimpulkan bahwa layanan penguasaan
konten dengan teknik self regulation dapat meningkatkan motivasi belajar.
Kata kunci : motivasi belajar, layanan penguasaan konten,self regulation
Abstract
The formulation of this research problem is how much influence the use of Self Regulation Technique through content
mastery service can Increase Student Motivation of Class X-B SMA Negeri 5 Magelang Even Semester of Lesson
2015/2016. This research was conducted two cycles. The result of the research showed that there was an increase of
students' learning motivation in cycle 1 on average 66,4%, and on cycle 2 was 81,7%, then 15,3%. The result of
observation of student activity in follow service also experience improvement on cycle 1 mean indicate that counted
64,66% student activity (good), 74,66% student attention (good), 66% ask question (good), 59,33% the ability to
answer (good enough), 62% of students argue (good). and in cycle 2 as much as 85% student activeness (very good),
85% student attention (very good), 77% ask questions (good), 71% (good), 77% of students think (good). Then it can be
concluded that content mastery service with self regulation technique can increase learning motivation.
Keywords: learning motivation, mastery content service,self regulation
Indonesian Journal of Education and Learning 17
PENDAHULUAN
Berdasarkan pengamatan peneliti dan dari
laporan wali kelas yang mengajar  mata pelajaran
matematika di SMA Negeri 5 Magelang di kelas
X-B ada 10 siswa yang kurang motivasi dalam
belajar dalam mengikuti pelajaran matematika,
dan belum bisa menerapkan motivasi belajar
adanya faktor internal dan eksternal, motivasi
internal yang berasal dari diri sendiri seperti
kurang semangat dalam belajar, mengantuk saat
mengikuti KBM, tidak memperhatikan pada saat
guru menerangkan, diberi pertanyaan dari guru
tidak bisa menjawab, jika ganti jam pelajaran ada
diluar kelas.
Berdasarkan data primer  yang diperoleh
melalui realita yang ada pada siswa kelas X-B
SMA Negeri 5 Magelang oleh guru bimbingan
dan konseling, ada 10 siswa yang mempunyai
motivasi belajar rendah dan sedang. Hal ini
disebabkan dalam proses pembelajaran ada
beberapa siswa yang tidak memperhatikan materi
yang disampaikan pada guru. Berdasarkan hasil
raport semester gasal nilai matematika dari 10
siswa tersebut mendapat nilai rendah,. Sedangkan
hasil angket pra siklus motivasi belajar dari 10
siswa kategori sangat tinggi 0%, Tinggi 0%,
sedang 10%, rendah 90%, sangat rendah 0%.
Rumusan masalah dalam penelitian
tindakan bimbingan dan konseling ini adalah
seberapa besar pengaruh penggunaan  Teknik Self
Regulationmelalui  penguasaan konten dapat
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X-B
SMA Negeri 5 Magelang Semester Genap Tahun
Pelajaran 2015/2016.
Tujuan Penelitian dalam penelitian
tindakan bimbingan konseling adalah untuk
mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa
melalaui layanan penguasaan konten  dengan
teknik self regulation pada kelas X-B SMA Negeri
5 Magelang semester genap tahun pelajaran
2015/2016.
Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat dari hasil penelitian tindakan
bimbingan konseling 1)  Bagi Guru Bimbingan
dan Konselingmemiliki wawawasan/pengetahuan
baru tentang layanan penguasaan konten dengan
teknik regulasi diri. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
untuk melaksanakan layanan yang sama, namun
dengan tujuan yang berbeda. 2) Bagi siswa
memiliki kesempatan untuk mengembangkan diri
secara optimal sesuai dengan teknik yang tersirat
dalam regulasi diri untuk meningkatkan motivasi
belajar dalam dirinya, sehingga siswa lebih siap
untuk belajar lebih giat dan berwawasan. 3)  Bagi
sekolah apabila pelaksanaan layanan penguasaan
konten dengan teknik regulasi diri untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa SMA, maka
kepala sekolah dapat memberikan kesempatan,
dukungan, dan fasilitas kepada guru bimbingan
dan konseling untuk melaksanakan layanan
tersebut. 4) Bagi Penelitidapat mengembangkan
pengetahuan dan kemampuan dalam bidang
penelitian, mendapatkan pemahaman serta mampu
menerapkan teori motivasi belajar, layanaan
penguasaan konten, teknik self regulation.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif.
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan di SMA
Negeri 5 Magelang Jl. Barito 2 Sidotopo
magelang  pada semester genap Tahun pelajaran
2015/2016 dari bulan Maret sampai dengan Mei
2016.
Target/Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian adalah kelas X-B
dengan jumlah siswa 10 orang terdiri dari 4 orang
siswa perempuan dan 6 orang siswa laki laki.
Dengan melihat kondisi kelas ini pada saat
mengikuti pelajaran dan layanan bimbingan
konseling masih pasif sehingga perlu diberikan
motivasi.
Prosedur
Prosedur Penelitian tindakan dilaksanakan
secara kolaboratif antara guru dengan pihak  pihak
lain yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja
guru. Prosedur dalam penelitian tindakan diawali
dengan tindakan pra siklus untuk melihat kondisi
subyek penelitian sebelum dilakukan tindakan.
Kemudian setelah itu dilakukan kegiatan dengan
melalui Siklus penelitian. Pada setiap siklus terdiri
dari beberapa tahapan kegiatan yaitu perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Hasil observasi
dan refleksi ini yang akan digunakan sebagai
dasar untuk menentukan kepada kegiatan siklus
selanjutnya.
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Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis Instrument dalam pengumpulkan
data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua
yaitu : 1) secara kualitatif dilakukan dengan
wawancara dan observasi.   2) secara  kuantitatif
adalah skala psikologis atau skala motivasi belajar
Teknik Analisis Data
Analisis databertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui
layanan penguasaan konten dengan teknik self
regulation adapun data yang dikaji dalam
penelitian ini adalah merupakan data kualitatif.
Dengan demikian maka untuk mendapat data
tersebut dilakukan melalui skala motivasi yang
diklarifikasikan berdasarkan aspek-aspek analisis
datanya, untuk dikaitkan dengan data kuantitatif
sebagai dasar untuk mendiskripsikan keberhasilan
pelaksanaan tindakan dengan ditandai semakin
meningkatnya motivasi belajar siswa.
Data kuantitaif tersebut dianalisis dengan
menggunakan perhitungan sederhana yaitu
mencari prosentase skore hasil angket. Dalam
melakukan perhitungan digunakan rentang
skorenya 1-5, artinya nilai skore terendah adalah 1
dan tertinggi 5. Dari hasil scoring ini kemudian
dicari tingkat prosentasenya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada kondisi awal kelas X-B sangat
kelihatan pasif dalam mengikuti proses
pembelajaran di dalam kelas . Kondisi ini ditandai
dengan adanya siswa yang bercanda, mengantuk,
menunduk saat  mengikuti pembelajaran,. Namun
upaya untuk memberikan motivasi pada siswa
terus dilakukan supaya siswa mempunyai
semangat  untuk tetap  belajar.  apapun
kondisinya, mereka harus tetap belajar agar dapat
meraih prestasi yang diharapkan.
Dengan kondisi tersebut maka siswa
mengalami kurangnya motivasi  belajar sehingga
malas, tidak bersemangat dalam mengikuti KBM ,
Berdasarkan  hasil penjaringan angket motivasi
belajar pada siswa kelas X-B. dari 30 siswa rata-
rata motivasi belajarnya sedang diperoleh skor
64,8%.
Namun demikian berdasar pengamatan
dan hasil angket pada pra siklus terdapat 10 siswa
yang kurang motivasi belajar dalam mengikuti
Kegiatan Belajar Mengajar di kelas. Maka guru
bimbingan konseling akan berusaha
menumbuhkan motivasi belajar siswa melalui
layanan penguasaan konten dengan teknik Self
Regulation pada 10 siswa kelas X-B yang
mempunyai motivasi rendah orang 9 (90) dan
yang mempunyai motivasi sedang orang 1(10%)
dengan rata-rata skor pada pra siklus dari 10 siswa
47,6%. kategori rendah. Hasil skala motivasi
belajar siswa pada pra siklus dapat dilihat pada
table 1.
Tabel 1. Hasil Skala Motivasi Belajar Pra Siklus
Siklus 1
Pada siklus I guru sudah menerapkan
layanan penguasaan konten  dengan teknik
SelfRegulation. Guru BK menayangkan materi
tentang motivasi belajar format klasikal dalam
bentuk power point dalam layanan penguasaan
konten .  pada pertemuan pertama guru meminta
masing-masing siswa membuat perencanaan yang
lebih umum mengenai perilaku-perilaku yang
diarahkan pada pencapaian tujuan baik secara
sadar maupun tidak sadar. Regulasi diri yang baik
cenderung membuat siswa percaya pada
kemampuannya dan mendorong untuk mencapai
prestasi yang maksimal, sehingga berusaha untuk
melakukan tindakan tindakan yang mengarah
pada pencapaian tujuan yang diinginkan.
Proses selanjutnya guru meminta masing-
masing siswa untuk menggunakan teknik
mengkontrol perhatian dengan memaksimalkan
perhatian  pada saat KBM. pada pertemuan kedua
guru pembimbing meminta siswa untuk
memonitor rencana-rencana kegiatan untuk
mengetahui sejauhmana peningkatan motivasi
belajarnya. Pada pertemuan ke tiga melakukan
evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan oleh
No Kategori Intrvl Jml % Ket.
1 Sangat
Tinggi
88 s.d
100
0 0% Nilai
rerat
a=
47,6
2 Tinggi 71 s.d
87
0 0%
3 Sedang 54 s.d.
70
9 90
%
4 Rendah 37 s.d.
53
1 10
%
5 Kurang 20 s.d
36
0 0%
Jumlah 10 100
%
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diri sendiri dalam upaya mencapai tujuan, pada
kegiatan evaluasi ini siswa menilai persepsi diri
untuk mencocokkan persepsi diri siswa dengan
kenyataan yang ada, hasil persepsi diri siswa
digunakan sebagai dasar guru untuk melakukan
bimbingan dan motivasi lebih lanjut.
Dengan  teknik Self Regulation dalam
layanan penguasaan konten  ini  ada  peningkatan
motivasi belajar siswa. Semangat dalam
mengikuti KBM, partisipasi dalam proses
pembelajaran,. Pada siklus I sebagian besar siswa
sudah mulai terlihat bisa merencanakan dan
mengontrol serta memonitor dirinya dalam
meningkatkan motivasi belajar.
Dengan demikian layanan penguasaan
konten dengan  teknik self regulation yang
dilakukan guru BK berhasil mengurangi kondisi
rendahnya motivasi belajar  siswa dengan
berbagai faktor, sedikit demi sedikit terkurangi
pada siklus I. skor rata-rata mengalami
peningkatan  prosentase hasil skala motivasi
belajar dengan skor rata-rata motivasi  belajar
meningkat menjadi 66,4 % ( kategori tinggi) dan
peningkatan  rata-rata skor hasil angket motivasi
belajar  yaitu sebesar 18,8% pada siklus I
pengaruh pada motivasi belajar siswa  meningkat
dibanding pada pra siklus. Peningkatan skor pada
masing-masing kategori sudah mulai ada. Hasil
skala motivasi belajar siswa pada siklus 1 dapat
dilihat pada tabel 2
Tabel 2. Hasil Skala Motivasi Belajar Siklus I
Hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti
layanan bimbingan konseling.
Tabel 3. Haisl Observasi Aktivitas Siswa
Dari hasil skala motivasi belajar yang
dilakukan dan dibandingkan dengan siklus 1,
dapat di lihat adanya peningkatan pada
penyebaran skore dibandingkan pada pra siklus
dan pada siklus 1 hasil rata rata motivasi
belajar66,4% dalam kategori sedang, hasil
observasi aktivitas siswa baik tetapi masih ada
beberapa siswa yang masih cukup  keaktifannya
dan kemampuan menjawab serta berpendapat
dalam mengikuti layanan.
Siklus 2
Pada siklus II  motivasi belajar siswa
mengalami peningkatan yang signifikan.
Peningkatan motivasi belajar terlihat pada
aktivitas belajar siswa yang semua aktif dalam
proses pembelajaran. Layanan penguasaan konten
dengan teknik self regulation mampu mendorong
semua aspek motivasi belajar yang dijaring aspek
perhatian ,selalu mengerjakan tugas setiap
pelajaran, memanfaatkan waktu luang untuk
belajar, selalu bertanya pada guru jika ada
pelajaran yang belum dipahami, keinginan
mendapat prestasi, mencatat pelajaran, menjawab
pertanyaan dari guru.
Melalui layanan penguasaan konten
dengan teknik SelfRegulation. Pada siklus 2 Guru
No. Kategori Intrvl Jml % Ket.
1 Sangat
Tinggi
88 s.d
100
0 0% Nilai
rerata
= 66,4
2 Tinggi 71 s.d
87
0 0%
3 Sedang 54 s.d.
70
10 100
%
4 Rendah 37 s.d.
53
0 0%
5 Kurang 20 s.d
36
0 0%
Jumlah 10 100
%
No Aktivitas
siswa
Pertemuan ke- Rata-rata
1 2 3
1 Keaktifan
siswa
60
%
66% 68% 64,66%
2 Perhatian
siswa
68
%
78% 78% 74,66%
3 Mengajuk
an
pertanyaa
n
64
%
64% 70% 66%
4 Kemamp
uan
menjawa
b
58
%
58% 62% 59,33%
5 Berpenda
pat
60
%
62% 64% 62%
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BK menayangkan materi tentang motivasi belajar
dalam bentuk power point format klasikal. pada
pertemuan pertama siklus 2 guru memberikan
format evaluasi diri supaya apa yang sudah
dilakukan di siklus 1 perencanaan, monitoring dan
evaluasi dapat di tingkatkan supaya motivasinya
makin meningkat sehingga mendapat hasil sesuai
yang diharapkan. Pada siklus 2 pertemuan ke dua
adalah dengan merefleksi diri dengan menentukan
jangkauan di mana motivasi belajar telah sukses
dan efisien dan kemungkinan mengidentifikasi
untuk keefektifan yang akan datang. Hasil skala
motivasi belajar siswa pada  siklus 2 dapat dilihat
pada tabel 4
Tabel 4. Hasil Skala Motivasi Belajar Siklus 1
Hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti
layanan bimbingan konseling.
Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 2
No Aktivitas siswa
Pertemuan
ke-
Rata-
rata
1 2
1 Keaktifan siswa 82% 88% 85%
2 Perhatian siswa 78% 92% 85%
3 Mengajukan
pertanyaan
72% 78% 77%
4 Kemampuan
menjawab
62% 80% 71%
5 Berpendapat 70% 82% 77%
Dari hasil skala motivasi belajar siswa
siklus mengalami peningkatan dengan skore rata-
rat 81,7% dengan kategori baik dan hasil
observasi aktivitas siswa dalam mengikuti layanan
rata – rata baik. oleh karena itu pada siklus 2
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan
secara signifikan dari rendah menjadi tinggi.
Pembahasan hasil penelitian dari tahap
pra siklus, pelaksanaan siklus 1 sampai siklus 2
adalah hasil skala motivasi belajar siswa dan hasil
observasi aktivitas siswa dalam mengikuti
layanan. Hasil pra siklus, siklus 1, dan siklus 2
dibandingkan untuk mengetahui peningkatannya.
Hasil skala motivasi belajar peserta didik
dari pra siklus  ke siklus 1 mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Hasil skala
motivasi peserta didik tersebut dapat dilihat pada
tabel 6.
No. Kategori Interval Jml % Ket.
1 Sangat
Tinggi
88 s.d
100
1 10
%
Nilai
rerat
a=
81,7
2 Tinggi 71 s.d
87
9 90
%
3 Sedang 54 s.d.
70
0 0%
4 Rendah 37 s.d.
53
0 0%
5 Kurang 20 s.d
36
0 0%
Jumlah 10 10
0%
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Tabel 6. Hasil Skala Motivasi Belajar dari Pra
Siklus ke Siklus
Berdasar pada table 1 pada pra siklus dapat
dijelaskan bahwa motivasi belajar siswa rata rata
47,6% dengan kategori kurang sedangkan pada
siklus 1 motivasi belajar siswa terjadi peningkatan
rata rata 66,4% kategori sedang. Maka terjadi
peningkatan skor dari pra siklus ke siklus 1
sebesar 18,8%. Hasil observasi aktivitas siswa
dalam mengikuti layanan dapat di lihat pada
tabel 7.
Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada
siklus 1
Hasil observasi untuk mengungkap
aktivitas siswa dalam mengikuti layanan
penguasaan konten untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa
sebanyak 64,66% keaktifan siswa (baik), 74,66 %
perhatian siswa (baik), 66% mengajukan
pertanyaan (baik) , 59,33% kemampuan
menjawab (cukup baik), 62% siswa berpendapat
(baik).
Berdasarkan hasil skala motivasi belajar
siswa dan obsevasi aktivitas siswa  pada siklus 1
masih perlu ditingkatkan agar lebih didominasi
perolehan skor tinggi dan sangat tinggi serta baik
dan sangat baik. Maka dapat dijelaskan bahwa
hingga siklus 1  motivasi belajar siswa kelas X-B
masih perlu ditingkatkan agar secara signifikan
berpengaruh pada hasil belajar yang diperoleh.
Sedangkan hasil skala motivasi belajar peserta
didik dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami
No
Kate
gori
Intr
vl
pra
sikl
us
% sikl
us 1
% Ket.
1 Sang
at
Ting
gi
88
s.d
100
0 0 0 0 Rata
rata
prasikl
us
=47,6
%
2 Ting
gi
71
s.d
87
0 0 0 0 Rata
rat
siklus
1 =
66,4%
3 Seda
ng
54
s.d.
70
9 90 10 10 Penin
gkatan
dari
pra
siklus
ke
siklus
1 =
4 Rend
ah
37
s.d.
53
1 10 0 0 18,8%
5 Kura
ng
20
s.d
36
0 0 0 0
Jumlah 10 10
0
10 10
0
No Aktivit
as
siswa
Pertemuan ke- Rata
-rata
1 2 3
1 Keaktif
an
siswa
60% 66
%
68
%
64,6
6%
2 Perhati
an
siswa
68% 78
%
78
%
74,6
6%
3 Menga
jukan
pertany
aan
64% 64
%
70
%
66%
4 Kema
mpuan
menja
wab
58% 58
%
62
%
59,3
3%
5 Berpen
dapat
60% 62
%
64
%
62%
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peningkatan yang cukup signifikan. Hasil skala
motivasi peserta didik tersebut dapat dilihat pada
tabel 8.
Tabel 8. Hasil Skala Motivasi Belajar dari siklus1
ke siklus 2
Berdasar pada tabel 8 pada  siklus 1
dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar siswa rata
rata 66,4% dengan kategori sedang, pada siklus 2
motivasi belajar siswa terjadi peningkatan rata
rata 81,7% kategori tinggi. Maka terjadi
peningkatan skor dari  siklus1 ke siklus 2 sebesar
15,3%. Hasil observasi aktivitas siswa dalam
mengikuti layanan dapat di lihat pada tabel 8.
Tabel 8. Hasil Observasi Aktivitas Siswa
siklus 2
No Aktivitas siswa
Pertemuan
ke- Rata-
rata
1 2
1 Keaktifan
siswa
82% 88% 85%
2 Perhatian
siswa
78% 92% 85%
3 Mengajukan
pertanyaan
72% 78% 77%
4 Kemampuan
menjawab
62% 80% 71%
5 Berpendapat 70% 82% 77%
Hasil observasi untuk mengungkap
aktivitas siswa dalam mengikuti layanan
bimbingan kelompok untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa pada siklus 2 menunjukkan
peningkatan bahwa sebanyak 85% keaktifan siswa
(sangat baik), 85 % perhatian siswa (sangat baik),
77% mengajukan pertanyaan (baik) , 71%
kemampuan menjawab (baik), 77% siswa
berpendapat (baik).
Dari uraian diatas terlihat bahwa antar
siklus terjadi peningkatan hasil skala motivasi
belajar kategori tinggi dan hasil observasi
aktivitas siswa dengan skor yang sangat baik. Dari
hasil wawancara peserta didik yang mengikuti
layanan menyatakan bahwa layanan yang
diberikan dengan teknik self regulationsangat
menyenangkan dan menarik sehingga siswa
memahami akan pentingnya siswa mempunyai
perencanaan, pemantauan serta evaluasi diri dari
apa yang dilakukan dalam kehidupan sehari hari
supaya mempunyai motivasi belajar yang tinggi
Katego
ri
Intrv
l siklu
s 1
% siklus
2
% Ket.
Sangat
Tinggi
88
s.d
100
0 0 1 10 Rata
rata
siklus 1
=
66,4%
Tinggi 71
s.d
87
0 0 9 90 Rata
rata
siklus
2=81,7
%
Sedang 54
s.d.
70
10 100 0 0 Pening
katan
skor
dari
siklus 1
ke
Rendah 37
s.d.
53
0 0 0 0 Siklus
2 =
15,3%
Kurang 20
s.d
36
0 0 0 0
Jumlah 100 10 100
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SIMPULAN
Berdasarkan data dan analisis hasil
penelitian tersebut, dapat ditarik simpulan sebagai
berikut : terdapat peningkatan motivasi belajar
siswa kelas X-B SMA Negeri 5 Kota Magelang
melalui layanan penguasaan konten dengan teknik
self regulation. Peningkatan Motivasi belajar pada
siklus 1 sebesar 66,4% dan siklus 2 sebesar
81,7%. Peningkatan pada aktivitas siswa dalam
mengikuti layanan siklus 1 menunjukkan bahwa
sebanyak 64,66% keaktifan siswa (baik), 74,66 %
perhatian siswa (baik), 66% mengajukan
pertanyaan (baik) , 59,33% kemampuan
menjawab (cukup baik), 62% siswa berpendapat
(baik). Dengan rata rata aktivitas siswa baik dan
pada siklus 2 menunjukkan peningkatan bahwa
sebanyak 85% keaktifan siswa (sangat baik), 85
% perhatian siswa (sangat baik), 77% mengajukan
pertanyaan (baik) , 71% kemampuan menjawab
(baik), 77% siswa berpendapat (baik). Dengan
rata rata aktivitas siswa sangat baik.
Berdasarkan hasil penelitin ini yang telah
dilaksanakan, dapat diberikan saran sebagai
berikut: Guru bimbingan dan konseling memiliki
wawawasan/pengetahuan baru tentang layanan
penguasaan konten  dengan teknik regulasi diri.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk
melaksanakan layanan yang sama, namun dengan
tujuan yang berbeda. Bagi Siswa memiliki
kesempatan untuk mengembangkan diri secara
optimal sesuai dengan teknik yang tersirat dalam
regulasi diri untuk meningkatkan motivasi belajar
dalam dirinya, sehingga siswa lebih siap untuk
belajar lebih giat dan berwawasan. Bagi  Sekolah
apabila pelaksanaan layanan penguasaan konten
dengan teknik regulasi diri untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa SMA, maka kepala sekolah
dapat memberikan kesempatan, dukungan, dan
fasilitas kepada guru bimbingan dan konseling
untuk melaksanakan layanan tersebut..4) Bagi
Penelitidapat mengembangkan pengetahuan dan
kemampuan dalam bidang penelitian,
mendapatkan pemahaman serta mampu
menerapkan teori motivasi belajar, layanaan
bimbingan kelompok, teknik regulasi diri.
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